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INTI SARI 

Subjective well-being pada setiap orang dapat diukur dari perspektif individu, 
berdasarkan kerangka berpikir seseorang, begitu juga dengan individu yang 
menempati suatu lingkungan padat penduduk, seperti di rumah susun. Individu berada 
dalam lingkungan yang tergolong mengalami kondisi yang kurang menyenangkan 
akibat timbulnya persepsi atas perasaan negatif terhadap jumlah orang yang ada, dan 
persepsi negatif terhadap lingkungan dengan keterbatasan ruang yang sesak. Hal 
tersebut menjadi alasan penelitian korelasional untuk mengetahui keterkaitan antara 
perasaan sesak (crowd) dengan subjective well being pada penghuni rumah susun. 

Penelitian ini mengambil 50 subjek penghuni rumah susun Penjaringansari 
melalui teknik incidental sampling, yang dianalisis menggunakan teknik korelasi 
product moment, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,493 dengan (p<O,Ol). 
Hal tersebut menunjukkan bahwa crowd dengan subjective well-being memiliki 
hubungan negatif yang signifikan. Adanya hubungan negatif dengan hasil uji 
koefisien regresi yang menunjukkan bahwa crowd memberikan sumbangan efektif 
terhadap tingginya subjective well-being pada penghuni rumah susun sebesar 24.3%, 
disebabkan adanya faktor lain yang lebih memberikan dampak terhadap subjective 
well-being, seperti faktor biososial dan psikososial. 

Dari hasil penelitian tersebut disarankan agar masyarakat yang tinggal di rumah 
susun membentuk diri dengan pandangan yang sehat terhadap kenyataan, 
meningkatkan kecakapan menyesuaikan diri terhadap segala kemungkinan dan 
kemampuan mengatasi persoalan, serta menjaga ketenangan hidup tanpa merugikan 
orang lain. Bagi peneliti lanjutan disarankan untuk menggunakan angket terbuka atau 
wawancara untuk menggali pengalaman hidup subjek yang berkaitan dengan emosi 
serta konsep diri subjek. Lebih mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi subjective well-being seseorang misalnya pendapatan, fase 
perkembangan, atau jenis kelamin. 
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